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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksud untuk mengkaji realitas sosial penguasa Mesir 

dalam novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi. Permasalahan 

yang terjadi dalam novel tersebut berkaitan dengan ketidakkonsistenan penguasa 

Mesir dalam menjalankan sistem demokrasi yang diusung. Hal tersebut 

menimbulkan perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat terhadap penguasa 

Mesir. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk dan mengungkapkan 

faktor-faktor yang menimbulkan perlawanan masyarakat terhadap penguasa 

Mesir. 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan sosiologi sastra Alan Swingewood 

dan teori perlawanan James C Scott agar dapat membedah perlawanan yang 

dilakukan oleh masyarakat sebagai cerminan dari karya sastra. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi. 

Terdapat dua data penelitian yaitu data primer berupa kata, frasa, dan kalimat 

dalam novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi, sedangkan 

data sekunder berupa keadaan sosial masyarakat Mesir.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya dua bentuk perlawanan yang 

dilakukan oleh masyarakat terhadap penguasa Mesir yaitu perlawanan secara 

terbuka dan tertutup. Bentuk perlawanan secara terbuka mengarah pada pergerakan 

yang dilakukan secara sistematis dengan koordinasi antara pemimpin dengan 

anggota yang berperan serta melakukan perlawanan, dapat dilihat saat masyarakat 

yang terdiri dari kelompok mahasiswa dan para aktivis yang melakukan aksi 

demonstrasi, perlawanan melalui media, menulis karangan, dan mengirim surat 

kepada penguasa Mesir. Sedangkan bentuk perlawanan tertutup cenderung tidak 

ada perwujudan secara nyata dalam kemunculan tindakan karena bersifat individual 

dan hanya dianggap dapat berpengaruh pada tatanan yang sudah ada dalam diri 

seseorang, perlawanan ini terjadi saat masyarakat yang di tahan dalam penjara 

melakukan perlawanan dengan cara mengusung strategi secara diam-diam dan 

bersatu di penjara. Perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat terhadap penguasa 

Mesir tersebut  terjadi karena tiga faktor yaitu, penguasa otoriter, pelanggaran 

HAM, dan ketidakadilan sosial dalam masyarakat yang dilakukan oleh penguasa 

Mesir.  

 

Kata kunci: Perlawanan masyarakat, Pemerintahan Otoriter, Sosiologi Sastra 
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 الملخص

 ة في سجنار ذكالاجتماعي لحكام مصر في رواية م يهدف هذا البحث إلى دراسة الواقع
النساء للكاتبة نوال السعداوي. وترتبط المشكلات التي تحدث في الرواية بعدم ثبات السلطات 
المصرية في تطبيق النظام الديمقراطي الذي تروج له. وأدى ذلك إلى ظهور مقاومة الشعب ضد 

ل التي أدت إلى مقاومة المجتمع للسلطات حكام مصر. يهدف هذا البحث إلى الكشف عن العوام
  المصرية.

يستخدم هذا البحث منهج آلان سوينجوود في علم الاجتماع الأدبي ونظرية المقاومة 
لجيمس سي سكوت من أجل تشريح المقاومة التي يقوم بها المجتمع باعتبارها انعكاسًا للأعمال 

ر في سجن الناس للكاتبة نوال السعداوي. مصدر البيانات في هذا البحث هو رواية مكر  الأدبية.
توجد بيانات للبحث، وهما البيانات الأولية على شكل كلمات وعبارات وجمل في رواية مكررة في 

وف المجتمع الاجتماعية ظر سجل النساء لنوال السعداوي، أما البيانات الثانوية فتتكون من البيانات 
 المصري.

لين من أشكال المقاومة التي يقوم بها المجتمع ضد وتظهر نتائج هذا البحث أن هناك شك
. يشير هذا الشكل من المقاومة الخفيةوالمقاومة السلطات المصرية، وهما المقاومة المفتوحة 

المفتوحة إلى الحركات التي يتم تنفيذها بشكل منهجي بالتنسيق بين القادة والأعضاء الذين يشاركون 
عندما يقوم أشخاص يتكونون من مجموعات طلابية وناشطين في المقاومة، وهو ما يمكن رؤيته 

بمظاهرات، ومقاومة من خلال وسائل الإعلام، وكتابة المقالات وإرسالها. رسائل إلى حاكم مصر. 
في حين أن أشكال المقاومة المغلقة لا تميل إلى أن تكون لها مظاهر حقيقية في ظهور الأفعال 

ث النظام الموجود بالفعل داخل الشخص، فإن هذه المقاومة تحد لأنها فردية وتعتبر ذات تأثير على
عندما يقوم الأشخاص المحتجزون في السجن بالمقاومة من خلال تنفيذ الاستراتيجيات سرا 
والتوحد في السجن. المقاومة التي قامت بها الطائفة ضد السلطات المصرية جاءت بسبب ثلاثة 

كات حقوق الإنسان، والظلم الاجتماعي في المجتمع الذي عوامل، وهي الحكام المستبدين، وانتها 
 تمارسه السلطات المصرية.

 المقاومة المجتمعية، الحكومة الاستبدادية، علم الاجتماع الأدبي: كلمات مفتاحية
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ABSTRACT 

This research is intended to examine the social reality of Egyptian rulers in 

the novel Muakkart f Sijn an-Nis’ by Nawal Al-Sa'dawi. The problems that 

occur in the novel are related to the inconsistency of the Egyptian authorities in 

implementing the democratic system they are promoting. This gave rise to 

resistance by the people against the Egyptian rulers. The aim of this research is to 

reveal the factors that gave rise to community resistance to the Egyptian authorities. 

The research uses Alan Swingewood's literary sociology approach and James 

C Scott's theory of resistance in order to dissect the resistance carried out by society 

as a reflection of literary works. The data source in this research is the novel 

Muakkart f Sijn an-Nis’ by Nawal Al-Sa'dawi. There are two research data, 

namely primary data in the form of words, phrases and sentences in the novel 

Muakkart f Sijn an-Nis’ by Nawal Al-Sa'dawi, while secondary data consists 

of the social conditions of Egyptian society. 

The results of this research show that there are two forms of resistance carried 

out by the community against the Egyptian authorities, namely open and closed 

resistance. This form of open resistance refers to movements carried out 

systematically with coordination between leaders and members who take part in 

carrying out resistance, which can be seen when people consisting of student groups 

and activists carry out demonstrations, resistance through the media, write essays 

and send letters. to the ruler of Egypt. While closed forms of resistance tend not to 

have real manifestations in the emergence of actions because they are individual 

and are considered to have an influence on the order that already exists within a 

person, this resistance occurs when people who are detained in prison carry out 

resistance by carrying out strategies secretly and unite in prison. The resistance 

carried out by the community against the Egyptian authorities occurred due to three 

factors, namely, authoritarian rulers, human rights violations, and social injustice in 

society carried out by the Egyptian authorities. 

Keywords: Community Resistance, Authoritarian Government, Literary Sociology 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak revolusi Mesir tahun 1952, Mesir telah menerapkan sistem 

demokrasi dalam pemerintahannya.1 Realitasnya, penguasa Mesir pada era 

pemerintahan Anwar Sadat tidak merealisasikan sistem demokrasi dengan baik. 

Hal ini terjadi karena penguasa Mesir saat itu menyalahgunakan kekuasaannya 

dengan tidak mengizinkan masyarakat mengkritik kebijakan-kebijakan yang 

diterapkan. Terbukti dengan penguasa Mesir menahan masyarakat yang 

mencoba mengkritik penguasa karena dinilai tidak memenuhi hak dan kewajiban 

masyarakat Mesir yang telah dijanjikan.2 Tindakan penguasa ini dinilai sebagai 

bentuk otoritarianisme yang mendorong masyarakat melakukan perlawanan.3 

Perlawanan terhadap otoritarianisme penguasa Mesir, dipotret dalam 

novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal al-Sa’dawi. Masyarakat merasa 

bahwa penguasa saat itu tidak mewakili kepentingan masyarakat dalam novel 

tersebut. Tindakan penguasa tersebut mengancam kesejahteraan dan kebebasan 

masyarakat. Kemudian masyarakat merespon kebijakan tersebut dengan 

melakukan perlawanan untuk memperjuangkan hak-hak mereka. Adapun bentuk 

perlawanan yang digambarkan dalam novel tersebut berupa demonstrasi, unjuk 

rasa, pemogokan, dan perlawanan lainnya. 

Perlawanan dari masyarakat tersebut hadir karena sikap otoriter penguasa 

Mesir yang tidak dapat mengakomodasi kritikan masyarakat. Selama masa 

kekuasaannya presiden Anwar Sadat, ia telah merusak prinsip-prinsip demokrasi 

dalam sistem pemerintahan Mesir. Ini disebabkan oleh pelaksanaan kebijakan 

                                                             
 1 Esposito John L John Dvoll, Demokrasi Di Negara-Negara Muslim: Problem Dan 

Prospek, Penerjemah Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1999). Hal, 239 

 2 Mohamed Haikal, Anwar Sadat: Kemarau Kemarahan, Penerjemah Arwan Setiawan 

(Jakarta: PT. Temprin, 1986). Hal, 32 

 3 Lisa Anderson, dkk, “The New Revolt, Foreign Affairs,” New York: Council on Foreign 

Relation 90, NO. 3 (2011): 32. 
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politik liberal yang dikenal sebagai Infith oleh penguasa.4 Batas kekuasaan 

presiden ini telah di tentukan setelah reformasi pada tahun 1952. Sesuai dengan 

apa yang telah disebutkan pada peraturan Mesir terbaru yaitu dalam Kontitusi 

Mesir 2014.5 Namun, penguasa Mesir banyak melakukan penyelewengan 

kekuasaan dan presiden melebihi parlemen. Hal ini terlihat dalam kasus pemilu 

yang seharusnya bebas dan adil di Mesir. Faktanya ini belum terwujud meskipun 

sudah dicantumkan dalam konstitusi Mesir 2014 dan tindakan lainnya ialah 

aparat militer berada di bawah kontrol penguasa. Dalam praktiknya ide 

demokrasi yang diusulkan oleh penguasa bertentangan dengan kerangka 

konseptual yang ia tetapkan sendiri.6 Sikap otoritarianisme penguasa Mesir 

tersebut digambarkan dalam kutipan novel di bawah ini:  

كل شيء عندنا في يد الدولة وتحت سيطرتها المباشرة أو غير المباشرة. 
 نون الخفي, بالعرف أو بالخفي, بالعرف أو بالخوفانون الواضح أو بالقابالق

 7زمن القديم من السلطة.مال
Segala sesuatu di negeri kami dipegang oleh pemerintah dan 

dikendalikan olehnya secara langsung maupun tidak langsung, 

berdasarkan undang-undang yang jelas ataupun tak nyata, 

berdasarkan adat, atau karena ketakutan mendalam yang telah  lama 

merajalela, terhadap para penguasa. 
 

Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa penguasa telah 

menyalahgunakan kekuasaan dengan menggunakan sikap otoritarianisme 

dengan melakukan perubahan kebijakan yang sangat mendasar. Kebijakan 

tersebut bahkan berlawanan dengan masa pemerintahan Nasser sebelumnya. 

Pada masa sebelumnya retorika negara didasarkan pada prinsip sosialisme dan 

                                                             
4 Goldschmidt Athur, A Brief History of Egypt (New York: an Imprint of Infobase Publishing, 

2008). Hal, 198 
5 Constitute Project, Konstirusi Mesir 2014, https://www-constituteproject-

org.translate.goog/constitution/Egypt_2014?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc 

diakses pada tanggal 6 Desember 2023 pukul 13.22 WIB 
6 Mohamed Heikal, Anwar Sadat: Kemarau Kemarahan, Penerjemah Arwan Setiawan. Hal, 

37. 
7 Nawal Al-Sa’dawi, Muzakkarati Fi Sijn An-Nisa’ (Kairo: Mansyurat al-Rabi’, 2019). Hal, 

22 

https://www-constituteproject-org.translate.goog/constitution/Egypt_2014?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://www-constituteproject-org.translate.goog/constitution/Egypt_2014?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
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anti-imperialisme Barat dengan tujuan mencapai keadilan sosial dan kesetaraan 

bagi seluruh rakyat. Namun, pada masa kekuasaan Sadat, kebijakan beralih ke 

arah sistem kapitalisme infith (pintu terbuka), yang membuka pintu bagi modal 

dan investasi asing serta meningkatkan kerja sama dengan Barat untuk 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.8 

Berdasarkan penjelasan di atas,  terlihat bahwa saat Sadat berkuasa di 

Mesir ia menerapkan sistem pemerintahan otoriter dan melakukan penindasan 

terhadap aktivis yang mengkritiknya. Tindakan tersebut berdampak pada 

sejumlah kritikus atau penulis yang mengekspresikan pendapat yang berlawanan 

dengan rezim dapat menghadapi penangkapan, penahanan, atau intimidasi.9  

Situasi ini mengakibatkan tekanan yang dirasakan oleh seluruh 

masyarakat, sehingga para kritikus turut mengkritik kekuasaan era Anwar Sadat, 

seperti yang dilakukan oleh sastrawan Nawal Al-Sa'dawi dalam karyanya. Hal 

ini sejalan dengan apa yang telah disampaikan oleh Swingewood, karya sastra 

sebagai sebuah refleksi dari kenyataan merekam hal-hal yang berkaitan dengan 

manifestasi sistem pemerintahan otoriter di suatu negara.10 Novel Muakkart 

f Sijn an-Nis’ merupakan dokumen sosiobudaya yang merekam manifestasi 

sistem pemerintahan otoritarianisme berupa perlawanan di tengah masyarakat 

Mesir pada masa kekuasaan Anwar Sadat.11 Akibat dari pembungkaman yang 

terjadi di Mesir saat itu, masyarakat tidak tinggal diam dan melakukan 

perlawanan.  

Bagi Scott, protes individu atau kelompok yang menyebar dalam bentuk 

kekerasan atau pemberontakan merupakan rangkaian tindakan dari masyarakat 

untuk mencapai kemandirian dan melepaskan diri dari penindasan serta 

pemaksaan oleh para penguasa. Perubahan ekonomi yang mengadopsi sistem 

                                                             
   8 Hagai Erlikh, Students and University in Twentieth Century Egyptian Politic (England: 

Frank Cass, 1989). Erlikh. (England: Frank Cass, 1989), hal, 197 

   9 Mohamed Haikal, Anwar Sadat : Kemarau Kemarahan, Penerjemah Arwan Setiawan 

(Jakarta, 1986). hal, 42 

 10 Alan Swingewood Diana Laurenson, The Sociology of Literature (Paladine: Macgibbon 

and Kee, 1972). Hal, 43 

 11 Candra Rahma Wijaya Putra, “Cerminan Zaman Dalam Puisi (Tanpa Judul) Karya Wiji 

Thukul: Kajian Sosiologi Sastra” 4 (2018). Hal, 13 
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kapitalistik mendorong para penguasa untuk mengambil keuntungan sebanyak 

mungkin dari kelemahan masyarakat. Munculnya perlawanan masyarakat 

merupakan cara mereka untuk mengekspresikan diri terhadap berbagai 

ketidaksetaraan yang mereka alami.12 Tujuan yang diharapkan yakni 

mengembalikan hak-hak masyarakat yang dihancurkan oleh para penguasa agar 

mereka secara leluasa dapat mengembangkan diri untuk hidup secara adil. 

Sejalan dengan pengamatan perlawanan dalam novel Muakkart f Sijn 

an-Nis’ di atas, terdapat kritikan dan perlawanan atas ketetapan penguasa era 

Anwar Sadat terkait ekonomi liberal atau ekonomi kapitalis dan pemaksaan 

ideologi yang dilakukan oleh penguasa Mesir secara otoriter melalui kerja sama 

dengan pihak lain terhadap kelompok masyarakat. Hal ini yang menjadi dasar 

James C Scott mengorientasikan kepada perlawanan terhadap penguasa yang 

otoriter. Masyarakat-masyarakat yang tidak bisa bergerak secara aktif bisa 

meluncurkan pergerakan secara terbuka maupun tertutup.13 Adapun bentuk 

problem yang didemokan ialah problem adanya perlawanan masyarakat Mesir 

terhadap otoritarianisme dari diktator penguasa di Mesir. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian ini akan 

mengungkapkan bentuk dan faktor terjadinya perlawanan masyarakat terhadap 

otoritarianimes penguasa Mesir. penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologi sastra Alan Swingewood dan teori perlawanan James C Scott. Dengan 

alasan bahwa sosiologi sastra  dapat meninjau lebih dalam terkait hubungan 

masyarakat dan karya sastra itu sendiri. Dalam novel Muakkart f Sijn al-

Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi ini terdapat kritik dan perlawanan yang dilakukan 

masyarakat terhadap penguasa, oleh karena itu penelitian ini akan menganalisis 

novel dengan menggunakan teori perlawanan James C Scott. 

                                                             
 12 James C Scott, Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant Resistance (London: 

Yale University Press, 1985). Hal, 46 

   13 James C. Scott, Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant Resistance, hal, 48 
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B. Rumusan Masalah  

Novel Muakkart f Sijn al-Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi, 

menggambarkan perlawanan yang dilakukan masyarakat terhadap 

otoritarianisme penguasa Mesir, disebabkan oleh ketidakkonsistenan penguasa 

Mesir era Anwar Sadat dalam menjalankan sistem demokrasi yang diusung. 

Seharusnya dalam sebuah negara yang menganut sistem demokrasi seperti 

Mesir, penguasa merupakan wakil dari rakyat untuk berlaku adil dan 

menjalankan demokrasi. Kenyataanya, penguasa berlaku tidak adil dan 

cenderung represif terhadap masyarakat. Hal tersebut menimbulkan perlawanan 

dari masyarakat Mesir untuk melakukan perlawanan terhadap penguasa. Dari 

permasalahan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk perlawanan masyarakat terhadap otoritarianisme 

penguasa Mesir dalam novel Muakkart f Sijn al-Nis’ karya Nawal El-

Sa’dawi? 

2. Mengapa terjadi perlawanan masyarakat terhadap otoritarianisme penguasa 

Mesir dalam novel Muakkart f Sijn al-Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berangkat dari masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini ialah:  

1. Menemukan bentuk perlawanan masyarakat terhadap otoritarianisme 

penguasa  Mesir dalam novel Muakkart f Sijn al-Nis’ karya Nawal Al-

Sa’dawi 

2. Mengungkapkan faktor terjadinya perlawanan terhadap otoritarianisme 

penguasa Mesir dalam novel Muakkart f Sijn al-Nis’ karya Nawal Al-

Sa’dawi.  
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat mencakup dua bagian sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berpotensi menjadi kontribusi yang berharga dalam 

perkembangan bidang sosiologi sastra, khususnya dalam konteks 

perlawanan terhadap otoritarianisme penguasa Mesir. Ini dikarenakan 

dalam pandangan peneliti, karya sastra memiliki potensi sebagai sarana 

untuk menyuarakan kritik dan perlawanan terhadap penindasan yang 

dialami oleh masyarakat dalam suatu negara. 

2. Manfaat praktis  

Kajian sosiologi sastra ini dapat membantu penguasa di berbagai 

negara terlebih kepada negara yang menggunakan sistem demokrasi dalam 

pemerintahannya agar dapat membantu memajukan agenda reformasi dan 

perlindungan hak asasi manusia.  

E. Tinjauan Pustaka  

Karya sastra sebagai potret realitas sosial tercermin dalam novel 

Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal El-Sa’dawi.14 Penelitian yang 

menyebutkan bahwa karya sastra merupakan cermin dari realitas sosial 

dijelaskan oleh Farhatun Ladayya yang berjudul “Tindak Kekerasan Dalam 

Novel Muakkart f Sijn an-Nis’ Karya Nawal El-Sa’dawi: Kajian Sosiologi 

Sastra”. Hasil dari penelitian ini meyebutkan bahwa refleksi sosial yang terlihat 

di dalam novel tersebut menggambarkan tiga bentuk kekerasan. Pertama, tindak 

kekerasan personal secara fisik dan psikis, pembunuhan, ketakutan terhadap 

anacaman, penjara, pencemaran nama baik, perampokan, pemukulan, dan 

pencurian. Kedua, kekerasan struktural seperti fasilitas penjara yang tidak 

memadai, pelanggaran ringan yang berujung pemenjaraan, ketidakadilan gender, 

                                                             
14 Alan Swingewood and Diana Laurenson, The Sociology of Literature, hal, 43 
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tuduhan terhadap Nawal, dan kekerasan terkait sistem. Ketiga, tindak kekerasan 

budaya yang meliputi kedudukan, profesi, pengetahuan dan ideologi.15 

Sama halnya dengan Siti Syaroh yang berjudul “Analisis Struktural 

Genetik Dalam Novel Muakkart f Sijn an-Nis’ Karya Nawal El-Sa’dawi.” 

Penelitian ini menunjukkan bahwa refleksi sosial yang terjadi di dalam novel 

tersebut merupakan kritikan dan suara pengarang terhadap realita kehidupan 

yang terjadi, serta realita penjara perempuan dan perjuangan persamaan gender 

di mesir.16 Terkait gender dalam novel ini telah disebutkan oleh Ririn Intan 

Rahmawati yang berjudul “Pemikiran Nawal El-Saadawi Dalam Karya Novel  

Memoar Seorang Dokter Perempuan (Studi Analisis Gender Mansour Fakih)”, 

menyebutkan bahwa refleksi sosial yang tergambar ialah bias gender, 

ketidakadilan gender, kekerasan (violence), dan segala hal yang merugikan salah 

satu gender baik laki-laki maupun perempuan, diakibatkan oleh kontruksi 

masyarakat, marginalisasi, dan stereotip yang masih melekat pada aturan-aturan 

di masyarakat.17 

Isma Fauziyah dan Budi dalam penelitiannya yang berjudul  “Resistensi 

Hegemoni Penguasa Mesir Dalam Novel Muakkart f Sijn an-Nis’ Karya 

Nawal El-Sa’dawi (Kajian Hegemoni Gramsci),”. Menjelaskan bahwa refleksi 

sosial yang terjadi dalam novel Muakkart f Sijn an-Nis’  berupa negosiasi 

antara Nawal dengan anggota sel di penjara. Sehingga, tokoh Nawal memilih 

bernegosiasi ideologi dengan tokoh yang lain di dalam sel tahanan politik yang 

melahirkan ideologi baru melalui elemen solidaritas identitas yaitu demokrasi 

sosialis feminis.18 

                                                             
15 Farhattun Ladayya, “Tindak Kekerasan Dalam Novel Mudzakkarati Fi Sijn An-Nisa’ 

Karya Nawal El-Sa’dawi: Kajian Sosiologi Sastra” (Bandung, UIN Sunan Gunung Djati, 2022). 
16 Siti Syaroh, “Analisis Struktural Genetik Dalam Novel Mudzakkarati Fi Sijn An-Nisa’ 

Karya Nawal El-Sa’dawi.” (Malang, Universitas Negri Malang, 2012). 
17 Ririn Intan Rahmawati, “Pemikiran Nawal El-Saadawi Dalam Karya Novel ”Memoar 

Seorang Dokter Perempuan” (Studi Analisis Gender Mansour Fakih)” (Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, 2019). 
18 Isma Fauziyyah Budi Sujati, “Resistensi Hegemoni Penguasa Mesir Dalam Novel 

Mudzakkarat Fi Sijn Al-Nisa’ Karya Nawal El-Sa’dawi (Kajian Hegemoni Gramsci),” UIN Sunan 

Gung Djati, Bandung, 2019. Hal, 36 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, terlihat perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan saat ini. Perbedaan tersebut baik dari segi objek formal dan teori 

yang digunakan. Penelitian saat ini menggunakan objek formal berupa 

perlawanan terhadap otoritarianisme penguasa Mesir dengan menggunkan teori 

induk sosiologi sastra Alan Swingewood dan teori perlawanan James C Scott.  

Karya sastra sebagai refleksi sosial terkait perlawanan terhadap 

otoritarianisme penguasa Mesir. Masyarakat Mesir yang menyuarakan kritikan 

terhadap hak dan kewajiban kepada Anwar Sadat dibungkam. Pembungkaman 

yang dilakukan penguasa Mesir saat itu membuat masyarakat melakukan 

kritikan dan perlawanan seperti yang disebutkan dalam penelitian Rini 

Idayatiningsih yang berjudul Perlawanan Terhadap Dominasi Kekuasaan dalam 

Novel Pasung Jiwa Karya Okky Madasari (Analisis Wacana Kritis), bahwa 

pembungkaman yang terjadi dalam masyarakat tersebut menghasilkan sebuah 

perlawanan sebagai bentuk dari ketidakadilan bagi setiap individu atau 

kelompok. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Rini Idayatiningsih dalam 

analisisnya bahwa  terdapat dua bentuk perlawanan. Pertama, bentuk perlawanan 

terbuka (public transcript) yaitu dalam bentuk demonstrasi atau unjuk rasa dan 

mogok kerja yang dilakukan secara berkelompok. Kedua, bentuk perlawanan 

tersembunyi atau tertutup (hidden transcript) yang diwujudkan dalam bentuk 

perlawanan secara individu untuk melepaskan diri dari jeratan.19 

Siti Nurrahayu dalam penelitiannya yang berjudul Narasi Perlawanan 

Terhadap Rezim Orde Baru dalam Novel Para Bajingan yang Menyenagkan 

Karya Puthut EA: Perspektif Moral Ekonomi James Scott, perlawanan yang 

dilakukan oleh individu dapat berbentuk perlawanan simbolik yang 

menunjukkan perilaku Safety First, bertujuan untuk mempertahankan eksistensi 

yang sudah ada dengan fokus pada kelangsungan hidup di tengah dominasi yang 

dilakukan oleh penguasa. Perlawanan ini dipicu oleh enam faktor yang 

mendukung sikap bertahan, yaitu keberadaan ideologi, simbol, dan aturan yang 

                                                             
19 Rini Idayatiningsih, “Perlawanan Terhadap Dominasi Kekuasaan Dalam Novel Pasung 

Jiwa Karya Okky Madasari (Analisis Wacana Kritis),” Lingua Franca:Jurnal Bahasa, Sastra, dan 

Pengajarannya 1, no. 2 (May 5, 2017), https://doi.org/10.30651/lf.v1i2.560. hal, 42 
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terakar kuat; rasa takut terhadap dominasi; pengalaman sosial masa lalu; serta 

upaya pemimpin untuk mengubah perspektif dan menentang rezim Orde Baru.20 

Lain halnya dengan Mirnasari Usman dkk dalam penelitiannya yang 

berjudul “Perlawanan Kaum Intelektual Terhadap Hegemoni Kekuasaan 

Pemerintah Dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S . Chudori”. Menyebutkan 

kekuasaan yang ada diterapkan oleh pemerintah untuk memonopoli masyarakat 

dan aktivis melalui penanaman ideologi materialisme guna meraih keuntungan 

besar. Bentuk kekuasaan ini mencerminkan hegemoni yang dilakukan oleh 

pejabat tinggi terhadap bawahan mereka dengan memanfaatkan posisi mereka 

sehingga sulit bagi beberapa pihak untuk memberikan perlawanan.21 

Sama halnya pada penelitian Tania Intan dalam penelitiannya yang 

berjudul Resiliensi Perempuan Lajang Dalam Metropop Ganjil-Genap Karya 

Almira Bastari, menyebutkan bahwa Perlawanan yang dilakukan oleh tokoh 

perempuan saat menghadapi kekerasan simbolik, terutama dalam bentuk verbal 

seperti hujatan, nama panggilan, dan pembalikan kata, tidak didukung oleh 

tindakan yang memadai sehingga tidak berdampak signifikan. Selain itu, 

perlawanan ini juga kurang efektif karena adanya pertimbangan kepatuhan 

perempuan terhadap nilai-nilai tradisional dan rasa cinta pada pasangan.22 

Implikasi perlawanan tersebut tergambar oleh orang-orang yang tidak 

memiliki kekuasaan. Dalam setiap adanya dominasi terdapat di dalamnya 

perlawanan, baik itu secara tersembunyi ataupun terbuka. Perlawanan terhadap 

sikap otoritarianisme penguasa yang digambarkan dalam novel Muakkart f 

Sijn al-Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi menjadi kebaharuan dalam penelitian ini.  

                                                             
20 Siti Nur Rahayu, “Narasi Perlawanan Terhadap Rezim Orde Baru Dalam Novel Para 

Bajingan Yang Menyenangkan Karya Puthut EA: Perspektif Moral Ekonomi James C. Scott,” 

Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2016. Hal, 32 
21 Mirnasari Usman, “Perlawanan Kaum Intelektual Terhadap Hegemoni Kekuasaan 

Pemerintah Dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S.Chudori,” N.D. (Makassar: Universitas 

Makassar, 2019). Hal, 28 
22 Tania Intan, “Resiliensi Perempuan Lajang Dalam Metropop Ganjil-Genap Karya Almira 

Bastari,” Adabiyyāt: Jurnal Bahasa dan Sastra 4, no. 1 (June 15, 2020): 47, 

https://doi.org/10.14421/ajbs.2020.04103. Hal, 47 
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F. Landasan Teori  

1. Sosiologi Sastra 

Pendekatan sosiologi sastra dimungkinkan dan dimunculkan dalam 

analisis satra karena sosiologi dan sastra sesungguhnya merupakan masalah 

yang sama yakni manusia dan masyarakat. Sosiologi adalah telaah objektif 

dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat. Sosiologi mencoba menjawab 

tentang proses terbentuknya keberlangsungannya, dan kebertahanannya 

masyarakat. Seperti dalam bidang sosiologi, sastra juga membahas interaksi 

manusia dalam masyarakat, yang mencakup upaya manusia untuk beradaptasi 

dan memengaruhi perubahan dalam masyarakat, hubungan manusia dengan 

lingkungan, keluarga, politik, negara, dan sebagainya. Perbedaan yang ada 

adalah bahwa sosiologi melakukan analisis ilmiah yang objektif, sedang 

karya sastra adalah usaha untuk menciptakan kembali dunia sesuai dengan 

penghayatan dan perasaan pengarangnya.23 Meskipun terdapat perbedaan, 

sosiologi dan sastra dapat saling melengkapi. 

Teori sosiologi sastra berkembang pesat dan beragam. Akan tetapi, 

Damono mengambil kesimpulan bahwa terdapat dua arah utama, yakni 

pendekatan yang meyakini bahwa sastra hanya mencerminkan proses sosial 

ekonomi semata.24 Pendekatan ini melibatkan pertimbangan terhadap faktor-

faktor di luar konteks sastra sebagai dasar pembicaraan mengenai sastra. 

Sastra dianggap bernilai ketika dikaitkan dengan elemen-elemen di luar 

domain sastra tersebut. Dalam hal ini, teks sastra bukan menjadi fokus utama, 

melainkan dianggap sebagai epifenomenon atau gejala sekunder. Pendekatan 

kedua, sebaliknya, menitikberatkan pada teks sastra sebagai titik awal atau 

bahan utama kajian. Metode yang digunakan dalam pendekatan sosiologi 

sastra ini melibatkan analisis struktural teks untuk memahami organisasinya, 

                                                             
23 Sapardi DjJoko Damono, Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas (Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1984). Hal, 7-8 
24 Sapardi Djoko Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas 

(Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1984). Hal. 2-5 
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yang selanjutnya diterapkan  untuk mendalami gejala sosial yang melibatkan 

konteks di luar ranah sastra. 

Sama seperti dalam sosiologi, karya sastra dipandang sebagai upaya 

untuk merekonstruksi hubungan manusia dengan berbagai aspek kehidupan 

seperti keluarga, masyarakat, politik, agama, dan lain-lain. Hal ini karena 

sastra memiliki potensi untuk menjadi alternatif estetis yang memungkinkan 

adaptasi dan perubahan dalam suatu masyarakat.25 Damono menyatakan 

bahwa genre sastra, terutama novel, memiliki kemampuan untuk mengangkat 

suatu isu yang secara bersamaan juga menjadi fokus pembahasan dalam 

bidang sosiologi, yakni masyarakat beserta segala aktivitas yang terjadi di 

dalamnya.26 Hal ini semakin memperkuat pandangan bahwa karya sastra 

memiliki kemampuan untuk menggambarkan berbagai peristiwa dengan 

sistematis dan rinci menggunakan pendekatan sosiologi, yang dikenal sebagai 

sosiologi sastra.  

Dalam perspektif ini, karya sastra dianggap sebagai refleksi langsung 

dari berbagai struktur sosial, relasi kekeluargaan, konflik kelas, budaya, dan 

aspek lainnya. Alan Swingewood berpendapat bahwa Karya sastra berfungsi 

sebagai penghubung antara tokoh imajiner dalam suatu novel dengan realitas 

yang dibentuk oleh pengarang berdasarkan konteks pembuatannya. Sama 

halnya dengan Swingewood, Lowhental menyatakan bahwa karya sastra 

merupakan ekspresi dari masalah-masalah sosial yang ditulis untuk dibaca 

oleh masyarakat. Hal ini dipengaruhi oleh adanya gerakan-gerakan yang 

mendorong pembuatan karya sastra, proses penerimaan karya sastra di 

masyarakat, dan pola budaya yang dipilih untuk memengaruhi minat 

masyarakat terhadap membaca karya sastra.27 

Swingewood menegaskan bahwa karya sastra merupakan refleksi 

langsung dari berbagai elemen struktur sosial, relasi keluarga, konflik kelas, 

                                                             
25 Alan Swingewood and Diana Laurenson, The Sociology of Literature.  Hal, 12 

26 Sapardi Djoko Damono S. Effendy, Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas 

(Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1979). Hal, 64 

   27 Alan Swingewood and Diana Laurenson, The Sociology of Literature, hal, 43 
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dan tren serta komposisi populasi. Dalam pandangannya, karya sastra 

menjadi titik pusat perbincangan yang menitikberatkan pada analisis batin 

teks, menjalin kaitannya dengan peristiwa yang terjadi pada saat pembuatan 

karya tersebut. Ini sesuai dengan kutipan dari "Literature and The Image of 

Man" (1957) karya Lowenthal, Swingewood menyatakan bahwa 

menghubungkan pengalaman karakter imajiner dengan sejarah, tema, dan 

gaya merupakan pendekatan yang paling tepat untuk memahami hubungan 

karya sastra dengan pola-pola sosial yang termanifestasi di luar teks.28 

Karya sastra dianggap sebagai dokumen sosiobudaya yang mampu 

mencerminkan fenomena kehidupan sosial dalam masyarakat pada periode 

tertentu. Pendekatan ini menggambarkan kondisi dan masalah yang dihadapi 

oleh suatu masyarakat di wilayah atau negara tertentu, yang sering kali 

disebut sebagai karya sastra sebagai cerminan zamannya. “The most popular 

perspective adopts the documentary aspect of literature arguing that it 

provides a mirror ti the age. This mirror image approach has a long and 

distinguished history”.29 Untuk memahami bahwa karya sastra 

mencerminkan suatu zaman, perhatian kritis difokuskan terlebih dahulu pada 

analisis kandungan kritik sosial yang kemudian dihubungkan dengan 

peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Pendekatan ini dianggap paling 

relevan untuk mengidentifikasi hubungan antara karya sastra dan kondisi 

sosial di luar teks, dengan mengaitkan struktur internal teks dan situasi sosial 

pengarang saat menciptakan karya sastra tersebut.  

Berdasarka penjelasan di atas, maka pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood yang menyebutkan 

bahwa karya sastra merupakan refleksi langsung kondisi masyarakat saat itu. 

Dalam novel Muakkart f Sijn al-Nis’ karya Nawal Al-Sa’dawi, 

mencerminkan dan membahas perlawanan terhadap norma sosial, 

otoritarianisme, dan struktur kekuasaan dalam masyarakat pada saat itu, 

                                                             
 28 Alan Swingewood and Diana Laurenson, The Sociology of Literature, hal, 14 

 29 Alan Swingewood dan Diana Laurenson, The Sociology of Literature, hal. 13. 
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dikarenakan perlawnaan merupakan kejadian yang terjadi pada saat itu maka 

penulis menemukan pendekatan yang relevan untuk mengulik perlawanan 

dalam novel yang terjadi dalam masyarakat Mesir yaitu dengan menggunakan 

pendekatan perlawanan James C Scott. 

2. Perlawanan  

Pendekatan ini ialah konsep perlawanan yang ditemukan melalui studi 

James C. Scott terhadap penindasan petani di Asia Tenggara. Scott kemudian 

merinci konsep ini dalam karyanya berjudul "Moral Economy of the Peasant" 

pada tahun 1976, yang mencerminkan pemahamannya terhadap fenomena 

perlawanan tersebut. Menurut Basrowi dan Sukidin, konsep moral ekonomi 

yang dikemukakan oleh Scott mencerminkan tindakan perlawanan yang 

didasarkan pada sistem pencarian keuntungan dan bertujuan untuk 

mempertahankan pola hidup yang sudah ada, terutama dalam aspek ekonomi 

dan sosial.  

Perlawanan ini muncul sebagai upaya untuk menjaga kesinambungan 

struktur yang telah terbentuk, menghindari perubahan atau inovasi yang 

dianggap mengganggu kesejahteraan, terutama dalam konteks ekonomi dan 

sosial. Kelompok masyarakat enggan menerima revolusi karena mereka 

merasa nyaman dengan keadaan yang sudah dikenal (zona nyaman) dan tidak 

ingin keluar dari situ secara sadar.30 Scott berpendapat bahwa gagasan-

gagasan yang timbul dari kelompok penguasa tidak hanya bertujuan untuk 

meyakinkan, tetapi juga untuk mengontrol dan menerapkan sistem baru yang 

menghasilkan dominasi melalui pembentukan keyakinan dalam pikiran 

masyarakat. Upaya kaum penguasa ini ditujukan untuk menanamkan ideologi 

yang dapat mengubah perilaku dan etika masyarakat, dengan harapan agar 

dapat memengaruhi pola kehidupan masyarakat secara keseluruhan. 

a. Jenis  

                                                             
30 Basrowi Sukidin, Teori-Teori Perlawanan Dan Kekerasan Kolektif (Surabaya: Insan 

Cendikia, 2003). Hal, 4 
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James C. Scott membagi perlawanannya menjadi dua kategori 

berdasarkan sifat dan ciri-ciri individu yang terlibat, yakni perlawanan 

yang bersifat terbuka dan perlawanan yang bersifat tertutup. Dia 

menyatakan bahwa perlawanan dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, 

yaitu perlawanan terbuka (public transcript) dan perlawanan tertutup 

(hidden transcript). Berikut adalah penjelasan mengenai jenis-jenis 

perlawanan yang diidentifikasi oleh James C. Scott. 

1) Perlawanan terbuka (public transcript) 

Perlawanan terbuka, atau public transcript, merujuk pada jenis 

perlawanan yang dapat terlihat, konkret, dan melibatkan komunikasi 

langsung antara dua pihak yang berselisih. Scott menjelaskan bahwa 

perlawanan terbuka ditandai oleh tindakan yang muncul dari interaksi 

langsung antara kaum penguasa dan  kaum lemah.31 Contoh dari 

perlawanan terbuka adalah pemberontakan yang bersifat umum seperti 

demonstrasi.  

Scott menyatakan bahwa terdapat empat ciri yang 

mengindikasikan keberadaan perlawanan terbuka, yang mencakup hal-

hal berikut. 

a) Perlawanan yang berwujud sesuai sistem yang berlaku, 

terorganisir antara satu pihak dengan pihak lain, dan saling 

bekerja sama. 

b) Terdapat dampak perubahan (konsekuensi revolusioner) dalam 

pergerakan yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup. 

c) Bersifat rasional dengan berfokus pada kepentingan banyak 

orang. 

d) Bertujuan menghapuskan tindakan dominasi dan penindasan dari 

kaum penguasa.32 

                                                             
31 James C Scott, Domination and the Arts of Resistance: Hidden Transcripts (Amerika 

Serikat: Yale University Press, 1990). Hal 98 
32 James C Scott, Domination and the Arts of Resistance: Hidden Transcripts, hal, 99 
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Perlawanan terbuka melibatkan gerakan yang dilakukan secara 

terorganisir dengan adanya koordinasi antara pemimpin dan anggota 

yang berperan dalam aksi perlawanan.  

2) Perlawanan tertutup (hidden transcript) 

Perlawanan tertutup, atau hidden transcript, merupakan jenis 

perlawanan yang dilakukan oleh individu melalui prosedur yang kurang 

terorganisir. Perlawanan tertutup lebih condong pada tindakan 

penolakan yang dilakukan secara perlahan, dengan mempertimbangkan 

berbagai bentuk perlawanan, hasil yang dicapai, dan ketetapan sikap 

individu dalam mengorganisir keinginan serta kemampuan untuk 

melakukan perlawanan. 

Scott menjelaskan bahwa ada empat karakteristik perlawanan 

tertutup, diantaranya sebagai berikut. 

a) Terjadi secara tidak teratur. 

b) Tidak terorganisir. 

c) Bersifat individual (bertujuan untuk mencari keuntungan dengan 

berfokus pada kepentingan individu). 

d) Tidak mengandung dampak perubahan.33 

Kedua bentuk perlawanan tersebut mencerminkan bahwa 

masyarakat menggunakan perlawanan sebagai sarana untuk membantu 

kelompok yang tertindas dalam mempertahankan kebudayaan dan 

sistem yang sudah ada. Perlawanan terbuka menunjukkan bahwa 

perjuangan tersebut diakui oleh masyarakat karena tindakannya dapat 

terlihat, sementara perlawanan tertutup cenderung tidak menunjukkan 

manifestasi yang jelas karena bersifat individu dan dianggap dapat 

mempengaruhi struktur yang sudah ada dalam diri seseorang. 

b. Konsep  

                                                             
33 James C Scott, Domination and the Arts of Resistance: Hidden Transcripts, hal, 99 
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1) Perlawanan Simbolik 

Perlawanan simbolik terjadi karena adanya penindasan dan 

dominasi yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama oleh pihak 

yang menindas melalui implementasi sistem baru, norma, tradisi, dan 

perubahan ideologi. Menurut Scott sebagaimana dikutip oleh Basrowi 

dan Sukidin, masyarakat memiliki alat untuk melawan bentuk 

penindasan oleh penguasa dengan cara-cara yang bersifat individual, 

seperti pura-pura patuh dan bersikap hormat, bersikap acuh tak acuh, 

melakukan kegiatan pencurian, merusak prasarana yang dibangun, dan 

menyebarkan fitnah untuk meminimalkan perselisihan kelompok.34 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa upaya yang dilakukan 

oleh kelompok yang tertindas dipikirkan dengan mempertimbangkan 

konsekuensi yang dapat membahayakan kelangsungan hidup dan posisi 

mereka dalam masyarakat. Perlawanan simbolik dilakukan dengan 

memanfaatkan peluang untuk memberi prioritas pada keselamatan dan 

kelangsungan hidup kelompok yang tertindas dalam mempertahankan 

subsistensi mereka. 

2) Pemicu Gerakan Perlawanan 

Perlawanan dari kelompok yang tertindas muncul sebagai respons 

terhadap tuntutan yang diberlakukan oleh penguasa terkait 

implementasi sistem baru, tanpa mempertimbangkan keberlangsungan 

sistem lama yang sudah ada. Selain itu, faktor ideologi di kalangan 

kelompok yang tertindas juga memainkan peran penting dalam upaya 

mereka untuk mempertahankan subsistensi dalam struktur sosial 

masyarakat. Azhar, sebagaimana dijelaskan oleh Basrowi dan Sukidi, 

mengidentifikasi dua aspek yang memicu munculnya perlawanan 

berdasarkan perspektif moral ekonomi, yakni sebagai berikut. 

                                                             
34 Basrowi dan Sukidin, Teori-Teori Perlawanan dan Kekerasan Kolektif, hal, 6 
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a) Gerakan perlawanan merupakan cara pemertahanan yang muncul 

akibat revolusi yang dapat memengaruhi kehidupan dengan 

subsistensi yang sudah ada dan dirasa sesuai. 

b) Gerakan perlawanan ditentukan oleh patron atau pemimpin gerakan 

yang berasal dari golongan yang dipercaya dan mampu mengontrol 

pergerakan masyarakat.35 

Scott menjelaskan bahwa strata dominan memiliki kemampuan 

untuk menerapkan pemaksaan ideologi dan mengambil tindakan terkait 

sistem sosial yang dianggap mereka anggap baik. Ini menjelaskan 

bahwa perlawanan muncul sebagai respon terhadap upaya kaum elit 

untuk mengendalikan kelompok yang lebih rendah melalui tindakan 

pemaksaan dalam menerapkan ideologi dan keyakinan yang dianggap 

mampu meningkatkan keteraturan sistem sosial.36 Selain itu, Scott juga 

menyatakan bahwa terdapat perspektif yang menekankan tingkat 

pengalaman sosial yang terjadi pada masa lalu, dengan fokus pada sudut 

pandang kehidupan yang dibangun berdasarkan nilai-nilai kebersamaan 

dan keadilan. Perlawanan juga dapat timbul sebagai respons terhadap 

pengalaman sosial yang terjadi di masyarakat pada masa lampau. 

Terdapat hubungan yang saling terkait antara pengalaman tersebut 

dengan gaya hidup kelompok yang tertindas pada periode waktu yang 

berbeda, yang didasarkan pada rasa kebersamaan, kesamaan nasib, dan 

keadilan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan dalam buku 

Senjatanya Orang-Orang yang Kalah, disimpulkan bahwa James C. 

Scott membagi lima pemicu kemunculan pergerakan perlawanan yang 

dilakukan oleh kaum tertindas, yakni sebagai berikut. 

a) Batas bertahan (perimeter defensif) subsistensi; 

b) Aturan, simbol, dan ideologi yang menetap dan sukar diubah atau 

dihilangkan; 

                                                             
 35 Basrowi dan Sukidin, Teori-Teori Perlawanan dan Kekerasan Kolektif, hal, 9 

36 James C. Scott, Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant Resistance, hal, 290 
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c) Perasaan takut terhadap pemaksaan sistem baru; 

d) Upaya kaum penguasa (elite)untuk menguasai kaum bawah; 

e) Upaya pemimpin gerakan mengontrol kemauan kaum tertindas 

melakukan perlawanan.37 

James C. Scott merupakan seorang ahli sosiologi terkemuka yang 

mengembangkan teori perlawanan dalam kerangka penguasaan dan 

penolakan terhadap otoritas. Salah satu karyanya yang paling 

berpengaruh adalah buku "Weapons of the Weak: Everyday Forms of 

Peasant Resistance" yang terbit pada tahun 1985. Dalam buku tersebut, 

Scott memperkenalkan konsep perlawanan yang melibatkan bentuk-

bentuk yang tidak terorganisir dan tidak terstruktur secara resmi.38 

3) Perlawanan sehari-hari  

Menurut James C. Scott, bentuk perlawanan termanifestasi dalam 

bentuk perlawanan sehari-hari (everyday forms of resistance), yang 

timbul sebagai respons terhadap tindakan penindasan sehari-hari 

(everyday forms of repression) yang dilakukan oleh penguasa. Basrowi 

dan Sukidin menjelaskan bahwa Scott, melalui penelitiannya, 

menyatakan bahwa perlawanan sehari-hari muncul sebagai hasil dari 

penindasan yang terus-menerus (everyday forms of repression) yang 

dilakukan dalam jangka waktu yang panjang untuk melawan demi 

kesejahteraan hidup yang baik. Perlawanan sehari-hari ini 

mencerminkan usaha untuk mempertahankan posisi dan kelangsungan 

hidup yang teratur tanpa mengganggu norma yang ditetapkan oleh 

pihak penguasa.39 Scott menyelidiki asal mula, bentuk, dan tahapan 

perlawanan sehari-hari di berbagai lapisan masyarakat. Perlawanan 

sehari-hari merupakan bentuk resistensi yang dilakukan oleh kelompok 

yang tertindas sebagai respons terhadap penindasan sehari-hari yang 

menghasilkan kondisi yang menguntungkan bagi kelompok yang 

                                                             
37 James C Scott, Senjatanya Orang-Orang yang Kalah, hal, 198 

38 James C. Scott, Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant Resistance, hal, 45 
39 Basrowi dan Sukidin, Teori-Teori Perlawanan dan Kekerasan Kolektif, hal, 5 
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menindas. Penindasan sehari-hari membentuk sikap masyarakat yang 

cenderung mengutamakan egosentrisme sebagai prinsip hidup bagi 

beberapa golongan.40 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlawanan dalam konteks 

penelitian ini ialah merujuk pada pendapat James C Scott, bahwa perlawanan 

ini muncul sebagai upaya untuk menjaga kesinambungan struktur yang telah 

terbentuk, menghindari perubahan atau inovasi yang dianggap mengganggu 

kesejahteraan, terutama dalam konteks ekonomi dan sosial. Masyarakat 

melakukan perlawanan baik tu perlawanan terbuka, tertutup, dan sehari-hari. 

Perlawanan tersebut hadir karena adanya pemicu perlawanan dan pemaksaan 

ideologi yang ditanamkan penguasa kepada masyarakat.  

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dikategorikan kedalam jenis penelitian (library research), 

dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang menawarkan 

wawasan mendalam tentang bagaimana sastra berinteraksi dengan realitas 

sosial, membentuk opini masyarakat, dan mencerminkan dinamika sosial 

yang ada. Tahap awal penelitian ini akan melibatkan pemilihan novel 

Muakkart f Sijn an-Nis’ mewakili berbagai periode dan perspektif. 

Peneliti akan memeriksa dengan cermat teks-teks dalam novel untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen seperti karakter, plot, dialog, serta tema-

tema yang mengeksplorasi konflik antara individu atau kelompok dengan 

otoritas penguasa.  

2. Sumber Data  

Sumber data merupakan subjek tempat memperoleh data dalam 

penelitian. Dapat dikatakan bahwa sumber data dalam penelitian ini terdapat 

di dalam novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal al-Sa’dawi yang 

                                                             
40 James C. Scott, “Everyday Forms of Resistance,” The Copenhagen Journal of Asian 

Studies 4 (May 5, 1989): 33, https://doi.org/10.22439/cjas.v4i1.1765. Hal, 33-34 
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berupa cetak. Cetakan Kairo, Mansyrt al-Rab', Cetakan 1, tahun 2019 

dengan jumlah hal 268. Data merupakan kumpulan informasi berupa data 

verbal yang dikutip lagsung dari sumber data.41 Menurut Danang Sunyoto, 

Data terdiri dari dua jenis utama, yakni data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan informasi asli yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik, sementara 

data sekunder merupakan informasi yang mendukung dan memberikan 

bantuan pada penelitian.42 Dalam penelitian ini terdapat data primer berupa 

teks, kata, frasa, dan kalimat terkait perlawanan masyarakat dalam novel. 

Sedangkan data sekundernya dengan menetukan teori yang relevan untuk 

menjawab masalah yang muncul, mencari literature-literatur yang 

mendukung topik penelitian ini, dan menganalisis data sesuai dengan teori 

yang berkaitan dengan perlawanan masyarakat terhadap otoritarianisme 

penguasa Mesir dan keadaan sosial masyarakat saat karya itu dilahirkan.  

Pemilihan sumber data tersebut didasarkan pada pertimbangan terkait 

potret sosial yang terjadi dalam sebuah karya sastra yang memiliki 

ketimpangan antara seharusnya dengan senyatanya dalam masyarakat. 

Ketimpangan sosial dalam novel tersebut berupa sistem demokrasi yang tidak 

dijalankan sehingga memicu masyarakat untuk melakukan perlawanan. 

3. Objek Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua objek, yakni objek formal dan objek 

material. Objek formal penelitian meliputi perlawanan terhadap 

otoritarianisme penguasa Mesir dalam novel dengan pendekatan sosiologi 

sastra Alan Swingewood dan teori perlawanan James C Scott. Adapun objek 

material penelitian yaitu novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal El-

Sa’dawi.  

                                                             
41 Arikunto Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010). Suharsimi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal, 172 
42 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: PT Refika  Aditama 

Anggota Ikapi, 2013). Hal, 21 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dapat dirincikan ke dalam tahapan kerja 

berikut: 

a. Pembacaan dan pengamatan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembacaan dan pengamatan 

terhadap novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal El-Sa’dawi. 

Kemudian mengidentifikasi data-data yang merujuk pada perlawanan 

masyarakat Mesir.  

b. Pemilihan data 

Pada tahap ini, peneliti mengambil data berupa bentuk dan faktor 

perlawanan di dalam novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal 

El-Sa’dawi, sesuai dengan tujuan penelitian yang dapat dijadikan 

representasi atas permasalahan yang terjadi. Setelah data dipilah, maka 

data yang dapat merepresentasikan penelitian ini disimpan dalam 

perangkat kerja peneliti. 

c. Penyimpanan dan pencetakan data  

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyimpanan data berupa teks 

yang telah diidentifikasi sebagai faktor dan bentuk perlawanan dari 

novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal El-Sa’dawi dengan 

cara menyalin teks ke dalam format dokumen word. Data yang telah 

berbentuk dokumen work tersebut kemudian dicetak untuk pembacaan 

ulang yang lebih efektif dan efisien. 

d. Pembacaan ulang data  

Pada tahap ini, peneliti membaca ulang data yang telah dicetak 

tersebut secara seksama. Pembacaan ulang terhadap data dilakukan 

untuk menghindari peneliti dari kekeliruan sehingga dibutuhkan 

pembacaan secara cermat. 
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5. Metode Analisis Data  

Pada waktu melakukan research, data yang telah diakumulasi akan 

diteruskan dengan menganalisis data dengan cara mengklasifikasi data 

menurut tema yang ada pada novel Muakkart f Sijn an-Nis’. Agar 

terhindar dari kekeliruan pada saat pengelompokan data yang akan dianalisis 

oleh penulis, maka akan dilakukan pembacaan ulang terhadap data. Setelah 

itu, data-data dianalisis dengan model analisis perlawanan James C. Scott, 

dengan menggunakan metode dialektika dalam karya sastra.  

Menurut Faruk, Metode dialektika ini didasarkan pada asumsi bahwa 

terdapat serangkaian hubungan timbal balik antara sastra dan masyarakat. Ini 

berarti bahwa ada keterkaitan saling memengaruhi antara masyarakat dan 

sastra, seperti yang tercermin dalam nilai sosiologi sastra Alan Swingewood. 

Metode dialektik melibatkan analisis iteratif antara teks sastra dan realitas di 

luar karya sastra, dengan maksud untuk mengidentifikasi keterkaitan antara 

elemen-elemen dalam sastra dan aspek-aspek realitas di luar karya sastra.43 

Pada dasarnya prinsip metode dialektik yaitu unsur-unsur karya sastra tidak 

terlepas dari realitas kehidupan sosial yang ada. Ini membantu dalam melacak 

perubahan dalam cerita dan karakter serta mengungkapkan dinamika konflik, 

sebagai bahan untuk menganalisis novel dengan pendekatan perlawanan 

James C Scott sebagai berikut: 

a. Identifikasi bentuk terjadinya perlawanan  

     Mengidentifikasi bentuk perlawanan masyarakat terhadap 

otoritarianisme penguasa Mesir dalam novel Muakkart f Sijn an-

Nis’. Pada tahap ini mengidentifikasi perlawanan simbolik yang terjadi 

baik itu perlawanan terbuka ataupun perlawanan tertutup. perlawanan 

tersebut merupakan strategi ketidakpatuhan terhadap kekuasaan atau 

norma yang ada. Lanjut dengan melihat kembali setting waktu dan 

tempat di luar karya sastra 

                                                             
43 Faruk, Metode Penelitian Sastra (Jawa Timur: Pustaka Belajar, 2015). Hal, 12 
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b. Identifikasi faktor perlawanan  

Mengidentifikasi faktor terjadinya perlawanan di dalam novel 

Muakkart f Sijn an-Nis’. Dalam faktor terjadinya perlawanan, di 

dalamnya terdapat faktor pemaksaan ideologi, bahwa masyarakat harus 

menuruti apa yang diperintahkan oleh penguasa. Pemaksaan ideologi ini 

terklasifikasikan juga bagaiamana bentuk-bentuk ideologi yang 

tergambar dalam novel dan melihat kembali fakta sosiologisnya.  

c. Klasifikasi data terkait bentuk dan faktor perlawanan  

Setelah diidentifikasi, maka data dianalisis dengan 

mengklasifikasikan data terkait bentuk dan faktor terjadinya perlawanan 

masyarakat dalam novel Muakkart f Sijn an-Nis’ serta meninjau 

kembali data terkait fakta sosial saat novel tersebut diciptakan.  

d. Evaluasi bentuk dan faktor perlawanan 

Setelah menganalisis bentuk dan faktor perlawanan. Maka, 

dilakukan evaluasi ulang terkait sejarah nyata dengan novel Muakkart 

f Sijn an-Nis’. menganalisis bagaimana dialektika dan perlawanan 

memengaruhi hasil akhir cerita. Apakah resolusi konflik mencerminkan 

perubahan sosial atau ideologis yang dipicu oleh perlawanan.  

H. Sistematika Penulisan  

Untuk menyusun pembahasan dengan cara sistematik dan saling 

berkelanjutan di antara bab per-bab. Maka, penyusunan skema penulisan yang 

akan dilakukan sebagai berikut:  

Bab satu yaitu pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan dan batasan masalah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab dua yaitu terkait Nawal Al-Sa’dawi Dan Kondisi Masyarakat Mesir 

Tahun 1970-1981, meliputi biografi, sinopsis Novel Muakkart f Sijn an-

Nis’ karya Nawal El-Sa’dawi, dan uraian atau deskripsi kondisi masyarakat 

Mesir terkait kondisi sosial, politik, dan ekonomi di Mesir tahun 1970-1981. 
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Bab tiga yaitu berisikan hasil analisis data terkait Perlawanan Sosial 

Terhadap Penguasa Mesir dalam Novel Muakkart f Sijn an-Nis’ Karya 

Nawal Al-Sa’dawi, meliputi bentuk perlawanan masyarakat terhadap 

otoritarianisme penguasa Mesir. 

Bab empat berisikan hasil analisis terkait Otoritarianisme Penguasa Dan 

Ketidakadilan Sosial Terhadap Masyarakat Mesir dalam Novel Muakkart f 

Sijn an-Nis’ karya Nawal El-Sa’dawi, meliputi faktor terjadinya perlawanan 

masyarakat terhadap otoritarianisme penguasa Mesir. 

Bab lima berisikan penutup dan adapun sub dari penutup ialah kesimpulan 

yakni hasil yang didapat dari penelitian dan saran serta rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis terhadap novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya 

Nawal Al-Sa’dawi yang merekam sejarah dari kediktatoran penguasa Mesir 

1970-1981. Dapat disimpulkan bahwa perlawanan selalu muncul di dalam 

pemerintahan, tanpa memandang siapa pun yang berkuasa dan di mana pun 

negaranya. Nawal dalam novelnya mengungkapkan bahwa perlawanan terhadap 

penguasa Mesir dapat terjadi dalam dua bentuk, dengan melibatkan tiga faktor 

yang memicu perlawanan dari masyarakat. Novel ini menjadi gambaran dari 

realitas di Mesir, dan Nawal menyajikan pandangan yang mewakili negara 

tersebut. Selain itu, jika penguasa di negara lain bertindak sewenang-wenang 

terhadap rakyatnya, masyarakat di setiap negara, terutama yang menganut sistem 

demokrasi, cenderung memberikan perlawanan terhadap penguasa. Berdasarkan 

analisis permasalahan yang terdapat dalam novel Muakkart f Sijn an-Nis’ 

karya Nawal El-Sa’dawi melalui kajian sosiologi sastra Alan Swingewood dan 

perlawanan James C Scott, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perlawanan ini dimanifestasikan dalam dua bentuk perlawanan yang telah 

disebutkan oleh James C Scott  bawah terdapat dua bentuk perlawanan yang 

dilakukan oleh masyarakat terhadap penguasa, yaitu perlawanan secara 

terbuka dan secara tertutup. Bentuk perlawanan secara terbuka mengarah 

pada pergerakan yang dilakukan secara sistematis dengan koordinasi antara 

pemimpin dengan anggota yang berperan serta melakukan perlawanan, 

dapat dilihat saat masyarakat melakukan perlawanan melalui demo, 

kelompok mahasiswa, media, menulis karangan, dan para tahanan mengirim 

surat kepada penguasa Mesir. Sedangkan bentuk perlawanan tertutup 

cenderung tidak ada perwujudan secara nyata dalam kemunculan tindakan 

karena bersifat individual dan dianggap dapat berpengaruh pada tatanan 
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yang sudah ada dalam diri seseorang, perlawanan ini terjadi saat masyarakat 

melakukan perlawanan dengan cara para tahanan bersatu di penjara. 

2. Terdapat tiga faktor penyebab terjadinya perlawanan masyarakat. Pertama, 

otoritarianisme ekonomi yang mencakup penyalahgunaan kekuasaan, 

ekonomi kapitalik, penguasa yang korupsi, dan perjanjian Camp David. 

Faktor ini menciptakan ketidakpuasan di kalangan masyarakat terhadap cara 

penguasa mengelola negara dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan. 

Kedua, pelanggaran HAM, termasuk pembungkaman terhadap masyarakat, 

ketidakpuasan terhadap penguasa, dan keadaan para tahanan di penjara. 

Tindakan pelanggaran HAM oleh penguasa, seperti penahanan sewenang-

wenang dan kondisi buruk di penjara, memicu kemarahan serta perlawanan 

masyarakat terhadap penguasa. Ketiga, ketidaksetaraan ekonomi dalam 

masyarakat, di mana perbedaan yang semakin membesar antara kelas sosial 

yang kaya dan miskin menciptakan ketegangan dan ketidakpuasan. 

Perbedaan tersebut dapat memicu perlawanan terhadap penguasa. Dengan 

demikian, faktor-faktor ini secara bersama-sama menciptakan dasar bagi 

perlawanan masyarakat terhadap pemerintah Mesir pada periode yang 

dijelaskan dalam pemaparan tersebut. 

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kritik dan perlawanan 

terhadap otoritarianisme penguasa Mesir terjadi akibat perbedaan pandangan 

politik dan kepentingan. Masyarakat mengiginkan kemerdekaan dan 

kesejahteraan untuk seluruh bangsa Arab, sedangkan penguasa mereka menjalin 

kerjasama dengan negara kapitalis yang menyebabkan kerugian bagi bangsa 

Arab. 

B. Saran  

Berdasarkan kajian terhadap novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya 

Nawal Al-Sa’dawi dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra Alan 

Swingewood dan teori perlawanan James C Scott sebagai kerangka teori dan 

metodenya, ada beberapa kemungkinan usulan:  
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1. Menurut kerangka teori-penelitian, novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya 

Nawal Al-Sa’dawi masih sangat mungkin untuk menjadi subjek penelitian 

yang ingin menggali aspek estetika dengan sudut pandang yang berbeda. 

Kerangka kerja dan metode. Selain itu, novel Muakkart f Sijn an-Nis’ 

karya Nawal Al-Sa’dawi layak untuk dipelajari bagi yang ingin mendalami 

makna simbol, indeks atau simbol dalam karya tersebut. Dari perspektif teori 

wacana naratif (teks), pendekatan bentuk, fungsi dan makna novel 

Muakkart f Sijn an-Nis’ masih menjadi bahan penelitian. 

2. Dari segi pemikiran novel Muakkart f Sijn an-Nis’ karya Nawal Al-

Sa’dawi masih sangat mungkin menggunakan keranga teori dan metode yang 

berbeda untuk mendapatkan gambaran yang utuh tentang pemikiran Nawal 

Al-Sa’dawi. 
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